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“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah
shallallabu ‘alaihi wa sallam mengenai
pandangan yang tidak di sengaja. Maka beliau
memerintahkanku supaya memalingkan

pandanganku.” (HR. Muslim, no. 2159)

Kenapa dalam Ayat Didahulukan
Perintah Menundukkan
Pandangan, Barulah Perintah
Menjaga Kemaluan?

Karena awalnya dari memandang dahulu,
barulah terjadi kerusakan lainnya sampai
kemaluan yang membenarkannya.

Bentuk Menjaga Kemaluan

1. Menjaga kemaluan dari zina dan liwath
(hubungan seks sesama jenis).

2. Menjaga diri dari melakukan onani
seperti yang dilakukan oleh pemuda-
pemuda yang rusak. Onani adalah

mengeluarkan onani dengan cara paksa.

3. Menjaga aurat dari dipandang orang lain
sebagaimana disebutkan dalam hadits,
“Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau
budak yang kau miliki.” (HR. Abu Daud,

no. 4017 dan Tirmidzi, no. 2769, hasan).

4. Menjaga kemaluan dari disentuh yang
lain. (Az-Tushiil i To'wil At-Tanzil Tafsir
Surah An-Nuur, hlm. 179-180)

Jangan Menampakkan Perhiasan
Kecuali yang Biasa Nampak

Yang dimaksud dengan ayat,
e 58 W) ) it Vs

“dan janganlah mereka menampakkan
perbiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
dari padanya.”

Menurut riwayat dari Ibnu Mas’ud
radhiyallabu ‘anbu, yang dimaksud adalah

cuma boleh menampakkan pakaian. (HR.

Ath-Thabari dengan sanad shahih menurut
Syaikh Musthafa Al-‘Adawi)

Tentang tafsiran ayat ini, para ulama berbeda
pandangan.

Pendapat pertama, menyatakan bahwa yang
boleh ditampakkan adalah pakaian saja.

Pendapat kedua, yang dimaksud perhiasan
wanita adalah celak dan henna, serta perhiasan
semisal itu.

Pendapat ketiga, yang boleh ditampakkan
adalah wajah dan telapak tangan.

Lihat bahasan Az-Tashiil Ii Ta'wil At-Tanzil
Tafsir Surah An-Nuur, hlm. 186-187.

Semoga bermanfaat. Insya Allah akan
dilanjutkan pada bahasan berikut dengan
bahasan ketentuan jilbab.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi &
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Tafsir Suran An-Nuur

Pandangan Pertama
Hingga Perhiasan Wanita

Ayat 30-31
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah mereka menahan pandanganya,

dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesunggubhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.”

Katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (. biasa) nampak
dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayab suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka,



atau wanita-wanita islam, atau budak-budak
yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terbadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang

yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS.

An-Nuur: 30-31)
Penjelasan Ayat

| piadi / (aladd : ini adalah perintah untuk
menundukkan pandangan.

& Y5 - tidak menampakkan.

&isads - hendaklah menutupi.

u»UA-' : khumur di sini adalah bentuk jamak

dari kata khimar, yaitu tudung atau tutup
kepala wanita.

&> 1 dada, bukan yang dimaksud di sini
adalah saku.

Gl s+ pada suami.

:*-UV‘ g__A}’i i : yang tidak punya syahwat pada
wanita.

dlu‘ : anak-anak.

Alasan Menundukkan Pandangan
dari Wanita

Berikut ini beberapa dalil sebagai peringatan
yang menunjukkan akan bahayanya
pandangan yang tidak bisa dijaga, apalagi
melihat gambar wanita yang tak layak
dipandang, lebih-lebih telanjang.

1. 'Wanita itu hiasan dunia terdepan

Allah 7%’ala berfirman,
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).” (QS. Ali
Imran: 14).

Lihatlah Allah memulai dengan menyebut
wanita sebelum kenikmatan dunia lainnya.
Menunjukkan bahwa godaan wanita memang

sungguh dahsyat.

Oleh karena itu para ulama menyatakan,
empat harta yang disebutkan dalam ayat
setiap kalangan akan menyukainya. Untuk
emas dan perak akan dijadikan harta istimewa
untuk para pedagang. Untuk kuda akan
dijadikan harta tunggangan oleh para raja.
Untuk ternak akan dijadikan harta piaraan
oleh orang-orang di lembah. Untuk ladang
akan dijadikan harta bercocok tanam bagi
orang-orang biasa. Setiap golongan akan
digoda dengan harta-harta tadi.

Adapun wanita dan anak-anak akan
menaklukkan setiap golongan (pedagang, raja,
peternak dan petani) tadi.

Oleh karenanya Thawus rahimabullah

menyatakan,
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“Tidaklah manusia itu begitu lemah selain
karena godaan wanita.”

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

2. Bani Israil hancur karena godaan wanita

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu
anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Waspadalah dengan dunia, begitu pula dengan
godaan wanita. Karena cobaan yang menimpa
Bani Israil pertama kalinya adalah karena sebab

godaan wanita.” (HR. Muslim, no. 2742).

3. Godaan wanita, godaan paling berat

Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhu,

Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

Jegl Je 7ol 8 a5
el e

“Abku tidak meninggalkan satu godaan pun yang
lebih membabayakan para lelaki selain godaan
wanita.” (HR. Bukhari, no. 5096 dan Muslim,
no. 2740)

4. Perintah menundukkan pandangan
bagi yang sering duduk di pinggir jalan

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu
anhuma, Nabi shallallahu alaihi wa sallam

bersabda,
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“Janganiah kalian duduk-duduk di pinggir jalan’.

Mereka bertanya, “Itu kebiasaan kami yang
sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi
majelis tempat kami bercengkrama’. Beliau
bersabda, Jika kalian tidak mau meninggalkan
majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan
tersebut’. Mereka bertanya, Apa hak jalan itu?”
Beliau menjawab, “Menundukkan pandangan,
menyingkirkan gangguan di jalan, menjawab
salam dan amar ma’ruf nahi munkar” (HR.

Bukhari, no. 2465)
5. Zina mata, waspadalah!

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bers-
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“Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian

untuk berzina dan ini suatu yang pasti terjadi,
tidak bisa tidak. Zina kedua mata adalah dengan
melihat. Zina kedua telinga dengan mendengar.
Zina lisan adalah dengan berbicara. Zina
tangan adalah dengan meraba (menyentuh).
Zina kaki adalah dengan melangkah. Zina hati
adalah dengan menginginkan dan berangan-
angan. Lalu kemaluaniah yang nanti akan
membenarkan atau mengingkari yang demikian.”

(HR. Muslim, no. 6925).

6. Jangan teruskan pandangan yang tidak
disengaja

Dari Jarir bin Abdullah radhiyallahu ‘anhu, ia
berkata,
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